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MOTTO 

 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. What I mean 

by that is, knowing what things to keep, and what things to release. You can't 

carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go.” 

(Taylor Swift) 

 

"Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya." 

(Imam Syafi'i) 

 

"In the middle of difficulty lies opportunity." 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

 

Orientasi beragama merupakan cara individu menempatkan agama dalam 

kehidupannya, yang menurut Gordon W. Allport terbagi menjadi orientasi intrinsik 

dan ekstrinsik. Orientasi intrinsik menjadikan agama sebagai pedoman hidup, 

sedangkan orientasi ekstrinsik menjadikan agama sebagai sarana mencapai tujuan 

tertentu. Perbedaan orientasi tersebut menarik dikaji pada pedagang di Majelis 

Taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam Kabupaten Blitar yang menjalankan 

aktivitas ekonomi dalam lingkungan keagamaan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis orientasi beragama pedagang berdasarkan perspektif Gordon W. 

Allport serta menjelaskan implikasi keberadaan Majelis Taklim Sabilu Taubah 

terhadap orientasi beragama, sikap, dan perilaku pedagang di lingkungan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dalam perspektif psikologi agama. Analisis orientasi beragama 

menggunakan teori Gordon W. Allport yang membedakan orientasi beragama 

menjadi orientasi intrinsik dan orientasi ekstrinsik. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pedagang, pengelola majelis, dan 

jamaah yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai fokus penelitian. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan model Miles dan Huberman. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi beragama para 

pedagang di Majelis Taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam Kabupaten Blitar 

bersifat beragam dan dinamis berdasarkan dua orientasi beragama Gordon W. 

Allport, yaitu orientasi intrinsik dan orientasi ekstrinsik. Pedagang yang memiliki 

orientasi intrinsik menjadikan agama sebagai pedoman utama dalam berdagang 

sehingga aktivitas ekonomi dipandang sebagai bagian dari ibadah dan sarana 

memperoleh keberkahan. Sementara itu, pedagang yang memiliki orientasi 

ekstrinsik memanfaatkan keberadaan majelis taklim sebagai peluang ekonomi 

karena tingginya jumlah jamaah yang hadir. Penelitian ini juga menemukan adanya 

perubahan orientasi beragama dari ekstrinsik menuju intrinsik yang dipengaruhi 

oleh pengalaman mengikuti pengajian, interaksi sosial, dan internalisasi nilai-nilai 

keagamaan. Orientasi beragama tersebut berimplikasi pada meningkatnya kualitas 

ibadah, terbentuknya karakter religius, hubungan sosial yang lebih harmonis, serta 

penerapan etika bisnis Islam yang diwujudkan melalui sikap jujur, amanah, 

bertanggung jawab, dan pelayanan yang baik dalam aktivitas perdagangan. 

 

Kata Kunci: Orientasi Beragama, Gordon W. Allport, Pedagang, Majelis Taklim 

Sabilu Taubah, Psikologi Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Agama memiliki peran penting dalam membentuk cara pandang, sikap serta 

perilaku seseorang. Bagi masyarakat Indonesia sendiri, agama bukan hanya 

dipahami sebagai sebuah sistem keyakinan saja, akan tetapi juga sebagai pedoman 

moral yang sangat berpengaruh terhadap hubungan sosial, aktivitas ekonomi, 

hingga pengambilan keputusan di kehidupan sehari – hari. Dalam kajian psikologi 

agama, hal ini dapat dipahami melalui orientasi beragama. Orientasi beragama 

merujuk pada bagaimana cara seseorang memaknai dan menetapkan agama dalam 

kehihupannya.  Setiap individu pasti memiliki orientasi beragama atau corak 

keimanan yang beragam, di mana hal tersebut berdampak pada cara seseorang 

dalam melaksanakan ritual peribadatan serta dapat menunjukkan bagaimana 

seseorang menetapkan agama dalam kehidupan sehari-harinya.1 

Orientasi beragama, secara umum, juga mengacu pada kecenderungan atau 

motivasi individu dalam memahami, menanamkan, dan menginternalisasi nilai-

nilai agama sebagai bagian dari kehidupan mereka. Menurut Gordon W. Allport, 

orientasi beragama dibagi menjadi dua, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Orientasi 

intrinsik menunjukkan bahwa agama benar-benar  dihayati sebagai pedoman utama 

dalam sebuah kehidupan. Dimana dalam hal ini, setiap tindakan selalu didasari pada 

nilai-nilai agama. Sebaliknya, orientasi ekstrinsik menunjukkan bahwa seseorang 

menetapkan agama lebih sebagai alat untuk mencapai tujuan lain, misalnya rasa 

aman, status sosial, maupun keuntungan praktis  lainnya.2  

 

 
1 Hotmatua Lumban Gaol, Orientasi beragama dan kesejahteraan spiritual bagi penganut 

agama Parmalim (disertasi doktor, Universitas Kristen Satya Wacana, 2023). 
2 Sekar Ayu Aryani, “Orientation of religiosity and radicalism: the dynamic of an ex-

terrorist’s religiosity,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 10, no. 2 (2020): 297–321. 
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Adanya perbedaan orientasi tersebut tampak lebih nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti pada aktivitas perdagangan. Pedagang dengan orientasi intrinsik 

akan menjadikan nilai kejujuran, keadilan, serta amanah sebagai prinsip dasar yang  

utama walaupun hal tersebut dapat menimbulkan resiko seperti kerugian materi. 

Sebaliknya, pedagang dengan orientasi ekstrinsik cenderung menjadikan agama 

sebagai sebuah sarana untuk memperoleh keuntungan atau imbalan, misalnya 

dengan mengikuti kegiatan keagamaan hanya untuk mendapatkan relasi bisnis, 

penghasilan yang besar serta mendapatkan pengakuan sosial saja. Dengan 

demikian, orientasi beragama memiliki implikasi yang signifikan terhadap perilaku 

pedagang dalam menjalankan usaha dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam konteks ini, orientasi keagamaan para pedagang yang terdapat dalam 

majelis taklim Sabilu Taubah mencerminkan sebuah dinamika spiritual yang unik, 

di mana praktik keagamaan mereka terintegrasi dengan aktivitas ekonomi sehari-

hari, membentuk identitas yang harmonis antara dimensi spiritual dan duniawi. Para 

pedagang ini, sering kali berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam,  

dengan menemukan  majelis ini, dapat menjadi wadah untuk memperdalam 

pemahaman agama melalui pendekatan dakwah yang inklusif dan egaliter, 

sebagaimana yang diinisiasi oleh Agus Muhammad Iqdam Khalid (Gus Iqdam).3 

Orientasi keagamaan mereka tidak hanya fokus pada pelaksanaan ritual ibadah, 

tetapi juga pada penerapan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keikhlasan, dan 

solidaritas dalam praktik perdagangan, yang dipandang sebagai wujud ibadah itu 

sendiri. 

Majelis taklim Sabilu Taubah, dengan pendekatan dakwahnya yang santai 

namun mendalam, mendorong pedagang untuk memandang ativitas ekonomi 

sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, sekaligus sebagai kontrol  sosial 

yang memperkuat akhlak mulia dalam interaksi pasar. Proses ini diperkaya melalui 

pengajian rutin, diskusi, dan praktik ibadah yang tekanan taubat sebagai jalan 

spiritual, sehingga membentuk kesadaran beragama yang kontekstual dan relevan 

 
3 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 59–66. 
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dengan kehidupan mereka sebagai pelaku ekonomi. Dengan demikian, organisasi 

keagamaan di majelis taklim Sabilu Taubah menjadi jembatan yang 

menghubungkan nilai-nilai spiritual dengan praktik kehidupan sehari – hari, 

menciptakan keseimbangan antara keimanan dan aktivitas duniawi.4  

Aktivitas perdagangan di sekitar majelis taklim Sabilu Taubah yang dipimpin 

oleh Gus Iqdam mencerminkan dinamika kompleks antara motivasi ekonomi dan 

niat keagamaan. Popularitas majelis yang viral, ditandai dengan hadirnya ribuan 

jamaah, menciptakan peluang ekonomi yang signifikan bagi pedagang, terutama 

untuk memenuhi kebutuhan hidup di tengah tantangan ekonomi. Namun, konteks 

keagamaan juga memungkinkan adanya motivasi spiritual, di mana sebagian 

pedagang mungkin berjualan sambil mengikuti pengajian, mencari keberkahan, 

atau mendekatkan diri pada nilai-nilai agama. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri 

bahwa sebagian pedagang mungkin hanya memanfaatkan  majelis taklim Sabilu 

Taubah tersebut karena keramaiannya secara oportunistik untuk mendapatkan 

keuntungan berupa relasi bisnis, keuntungan finansial atau pengakuan sosial 

semata. Oleh karena itu, motivasi pedagang kemungkinan besar bersifat heterogen, 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan tingkat religiusitas masing-masing 

individu, sehingga memerlukan penelitian empiris lebih lanjut untuk memahami 

proporsi dan dinamika motivasi tersebut. 

Dalam penelitian empiris ini penulis menggunakan teori orientasi religiusitas 

Allport, yang mana teorinya dapat membedakan motivasi ekstrinsik dan intrinsik, 

teori ini sangat relevan untuk menganalisis motivasi pedagang di majelis taklim 

Sabilu Taubah karena mampu menangkap niat di balik aktivitas perdagangan dalam 

konteks keagamaan yang viral dan ramai pengunjung. Kerangka ini memungkinkan 

pembedaan antara pedagang yang berjualan semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi (ekstrinsik), seperti memanfaatkan keramaian jamaah, dan 

mereka yang memiliki komitmen spiritual, seperti mencari keberkahan sambil 

 
4 Aisyatul Mubarokah, Alif Albian, dan Andhita Risko Faristiana, "Strategi Dakwah Bil 

Lisan Gus Iqdam dalam Meningkatkan Religiusitas Mad'u Melalui Majelis Ta'lim Sabilu Taubah," 

Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora, Vol. 4, No. 2 (2023), hlm. 112–122. 
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mengikuti pengajian (intrinsik).5 Relevansi teori ini diperkuat oleh konteks majelis 

taklim Sabilu Taubah yang menggabungkan daya tarik ekonomi akibat 

popularitasnya dengan nilai-nilai keagamaan yang inklusif, sehingga menciptakan 

ruang bagi motivasi ganda. Selain itu, dalam tradisi Islam, konsep niat memiliki 

keselarasan dengan landasan intrinsik yang menjadi dasar penerapan teori ini, 

menjadikannya alat analisis yang tepat untuk memahami dinamika sosial ekonomi 

dan spiritual pedagang. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji orientasi 

beragama mahasiswa, santri, atau komunitas tertentu. Fokus penelitian ini 

menelaah  dinamika orientasi beragama para pedagang dalam majelis taklim Sabilu 

Taubah sebagai ruang keagamaan yang sekaligus menjadi arena ekonomi. 

Penelitian tentang motivasi pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah, khususnya 

melalui lensa teori orientasi keagamaan Allport, memiliki urgensi karena dapat 

mengungkap dinamika kompleks antara dimensi ekonomi, sosial, dan spiritual 

dalam konteks keagamaan yang viral. Sehingga, memberikan wawasan mendalam 

tentang interaksi agama dan perilaku ekonomi. Memahami apakah pedagang 

didorong oleh motivasi ekstrinsik, seperti keuntungan finansial, atau intrinsik, 

seperti mencari keberkahan, penting untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

keagamaan memengaruhi praktik ekonomi dan membentuk identitas sosial dalam 

komunitas. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada kebijakan 

pengembangan yang mendukung UMKM di lingkungan keagamaan, memperkuat 

keharmonisan antara aktivitas ekonomi dan spiritual, serta memberikan 

pemahaman yang lebih bernuansa mengenai implikasi dari fenomena keagamaan 

popular terhadap masyarakat lokal. Terutama dalam konteks Islam yang 

menekankan peran niat dalam setiap tindakan. 

 

 

 
5 Hasriani Tahaha dan Erwin Rustan, "Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri dalam 

Hubungannya dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa IAIN Palopo," 

Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 13, No. 2 (2017), hlm. 165–166. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat menarik beberapa poin yang 

menjadi rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana orientasi beragama para pedagang dalam majelis taklim Sabilu 

Taubah Desa Karanggayam, Kabupaten Blitar menurut perspektif orientasi 

beragama Allport? 

2. Bagaimana implikasi majelis taklim Sabilu Taubah terhadap orientasi 

beragama, sikap dan perilaku para pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah 

Desa Karanggayam, Kabupaten Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis, adapun 

tujuannya sebagai berikut :  

1. Menganalisis orientasi beragama para pedagang dalam majelis taklim 

Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar menurut perspektif 

orientasi beragama Allport. 

2. Menganalisis implikasi majelis taklim Sabilu Taubah terhadap orientasi 

beragama, sikap dan perilaku para pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah 

Desa Karanggayam Kabupaten Blitar.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perkembangan kajian Studi Agama-Agama, khususnya di bidang Psikologi Agama 

dalam konteks orientasi beragama dengan menyediakan bukti-bukti empiris terkait 

kehidupan beragama. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

dalam penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan sekaligus menjadi 

masukan bagi pengurus majelis dalam menyusun program pembinaan yang 

sesuai dengan kebutuhan jamaah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan dakwah serta 

memperkuat pembinaan spiritual bagi pedagang agar aktivitas ekonomi yang 

dijalankan tetap selaras dengan nilai-nilai keislaman. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini membahas mengenai orientasi beragama pedagang di majelis 

taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam, kecamatan Srengat, kabupaten Blitar. 

Untuk mendukung penelitian tersebut, peneliti melakukan tinjauan dari berbagai 

penelitian ilmiah mengenai teori, konsep, dan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun beberapa penelitian terkait 

dengan orientasi beragama sebagai berikut : 

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Sekar Ayu Aryani yang berjudul 

“Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah Satu 

Perguruan Tinggi Negeri di DIY”.6 Dalam penelitian tersebut membahas mengenai 

sejarah keagamaan individu dan bagaimana hal itu memengaruhi orientasi, sikap, 

dan perilaku keagamaan individu. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan orientasi mahasiswa dalam memaknai sebuah agama, selain berpengaruh 

terhadap cara mereka untuk bersikap pada agama, juga pada giliranya berpengaruh 

juga terhadap cara mereka berperilaku. Hal tersebut terlihat dalam variasi perilaku 

mahasiswa terutama dalam hal berperilaku keagamaan, baik yang bersifat ibadah 

atau amal saleh, juga aspek ritual serta peribadatan mereka. Adapun persamaan 

penelitian dengan peneliti ini terdapat pada perspektifnya, keduanya sama sama 

menggunakan perspektif orientasi beragama. Sedangkan perbedaan dengan yang 

akan dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian yaitu pedagang di 

 
6 Sekar Ayu Aryani, "Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa 

Salah Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY)," Religi: Jurnal Studi Agama-agama, Vol. 11, No. 1 

(2016), hlm. 59–80. 
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majelis taklim Sabilu Taubah serta kaitannya dengan aktivitas ekonomi yang 

dijalankan. 

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Roni Ismail yang berjudul 

“Keberagamaan Koruptor Menurut Psikologi (Tinjauan Orientasi Keagamaan dan 

Psikografi Agama)”.7  Penelitian ini membahas mengenai analisis keberagamaan 

koruptor dari perspektif psikologi agama dengan menggunakan dua teori psikologi 

agama, yaitu: Orientasi Beragama dan Psikografi Agama. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jika ditinjau dari  orientasi beragama, maka para koruptor  

beragama dengan orientasi ekstrinsik. Sedangkan jika ditinjau dari psikografi 

agama, para koruptor hanya memiliki diemnsi-dimensi agama seperti berikut: 

ideologis, ritualistik serta  intektual.  Adapun persamaan penelitian dengan peneliti 

ini terdapat pada perspektifnya, keduanya sama sama menggunakan perspektif 

orientasi beragama. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada subjeknya. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wahyu Dwi Utami yang berjudul “Orientasi, 

Sikap dan Perilaku Keagamaan Santri Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Salafiah Al Muhsin Yogyakarta”.8 Dalam penelitian ini membahas mengenai peran 

agama dalam membentuk suatu kepribadian serta arah tujuan hidup manusia yang 

dapat dilihat melalui sejauh mana pemahaman dan pemaknaan seseorang terhadap  

agama yang dianutnya. Setiap pemeluk agama memiliki orientasi keagamaan yang 

berbeda, yang akan berpengaruh pada sikap seseorang terhadap orang lain dan juga 

perilaku keagamaannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Perkembangan keagamaan santri tahfiz dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan dan 

pendidikan pesantren. (2) Orientasi santri penghafal al-Qur'an PPS Al Muhsin 

memiliki keberagamaan yang intrinsik, agama dijadikan sebagai prioritas utama. 

 
7 Roni Ismail, "Keberagamaan Koruptor Menurut Psikologi (Tinjauan Orientasi 

Keagamaan dan Psikografi Agama)," ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 13, No. 2 

(2012), hlm. 289–304. 
8 Wulan Dwi Utami, Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Santri Tahfiz Al-Qur'an di 

Pondok Pesantren Salafiyah Al Muhsin Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2020), hlm. 1 – 7.  
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Adapun persamaan penelitian dengan peneliti ini terdapat pada perspektif orientasi 

keagamaan sebagai pisau analisis untuk memahami keberagamaan individu. 

Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pada fokus 

kajianya.  

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Susilo Wibisono dan Muhammad 

Tufik yang berjudul “Orientasi Keberagamaan Ekstrinsik dan Fundamentalisme 

Agama Pada Mahasiswa Muslim: Analisis Dengan Model Rasch”.9 Penelitian ini 

membahas mengenai keterkaitan  antara  orientasi  keberagamaan ekstrinsik  dan  

fundamentalisme  agama  pada  kalangan  mahasiswa  Muslim. Dalam penelitian 

ini juga mengembangkan  Orientasi  keberagamaan  ekstrinsik   berdasarkan  

definisi  Allport  &  Ross (1967), namun dengan indikator-indikator yang 

disesuaikan pada konteks muslim. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

korelasi positif antara orientasi  keberagamaan ekstrinsik  dan  fundamentalisme  

agama  pada  kalangan mahasiswa Muslim. Adapun persamaan penelitian dengan 

peneliti ini terdapat pada teorinya, keduanya sama-sama menggunakan teori yang 

dikembangkan oleh Allport  &  Ross. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan 

oleh peneliti ialah pada metode penelitiannya. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Rahma Dwi Uswatun Khasanah yang 

berjudul “Orientasi Keagamaan Non Muslim dalam Kegiatan Dakwah Gus Iqdam 

di Majelis Sabilu Taubah Kabupaten Blitar”.10 Dalam penelitian ini membahas 

mengenai keterlibatan non-Muslim dalam kegiatan dakwah Gus Iqdam di majelis 

taklim Sabilu Taubah, Blitar. Dengan menggunakan teori orientasi keagamaan 

Gordon W. Allport intrinsik dan ekstrinsik, penelitian ini menelaah terkait motivasi 

partisipasi yang muncul dari non-Muslim untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan non-Muslim didorong oleh nilai 

sosial dan juga ketertarikan pada ajaran universal seperti rasa persaudaraan, kasih 

 
9 Sarlito Wibisono dan Muhammad Taufik, "Orientasi Keberagamaan Ekstrinsik dan 

Fundamentalisme Agama pada Mahasiswa Muslim: Analisis dengan Model Rasch," Jurnal 

Psikologi Sosial, Vol. 15, No. 1 (2017), hlm. 1–11. 
10 Rina Dwi Utami Khasanah, Orientasi Keagamaan Non Muslim dalam Kegiatan Dakwah 

Gus Iqdam di Majelis Sabilu Taubah Kabupaten Blitar (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025), hlm. 1 – 5. 
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sayang, serta perdamaian. Partisipasi tersebut mendorong sikap lebih inklusif, 

toleran, dan keterlibatan mereka dalam kegiatan lintas iman. Adapun persamaan 

penelitian dengan peneliti ini terdapat pada teori, keduanya sama-sama 

menggunakan teori orientasi beragama Gordon W. Allport dan juga samaa-sama 

mengambil lokasi penelitian di majelis taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam, 

kabupaten Blitar. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada subjeknya, yang mana peneliti lebih fokus pada para pedagang yang ada di 

majelis taklim sabilu taubah desa Karanggayam, kabupaten Blitar. 

Keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Insan Falah Karim yang  berjudul 

“Gambaran Pola Orientasi Religius pada Anggota BANSER”.11 Penelitian tersebut 

menemukan bahwa dua dari tiga anggota BANSER di Surabaya menunjukkan 

orientasi intrinsik, ditandai dengan keyakinan mendalam dan konsistensi ibadah, 

sementara satu informan menunjukkan orientasi indiscriminantly pro-religious, 

menggabungkan motif intrinsik dan ekstrinsik akibat pengalaman finansial. 

Penelitian ini menggunakan aspek Hunt dan King seperti integrasi, asosiasional, 

dan kualitas keimanan intrinsik. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah pada sebjeknya.  Sedangkan persamaan penelitian dengan peneliti ini 

terdapat pada teorinya, keduanya menggunakan teori Allport untuk menganalisis 

motivasi keagamaan.  

Ketujuh, artikel jurnal yang ditulis oleh H. A. Shadiq Kawu yang berjudul  

“Orientasi Keagamaan Masyarakat: Studi Kasus Komunitas Kristen Rote dan Sabu 

Kota Administratif Kupang”.12 Penelitian ini  mengkaji mengenai orientasi 

keagamaan etnis Rote dan Sabu menggunakan teori Lenski, yang mengelompokkan 

orientasi keagamaan menjadi mistisisme, ortodoksi, etikalisme, dan 

seremonialisme. Hasilnya menunjukkan bahwa kedua etnis mayoritas berorientasi 

ortodoksi, dengan kecenderungan kuat pada pelaksanaan ajaran agama secara 

murni, diikuti mistisisme yang menekankan hubungan batin dengan Tuhan, 

 
11 Insan Falah Karim, Gambaran Pola Orientasi Religius pada Anggota BANSER 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
12 A. S. Kawu, "Orientasi Keagamaan Masyarakat: Studi Kasus Komunitas Kristen Rote 

dan Sabu Kota Administrasi Kupang," Al-Qalam, Vol. 8, No. 2 (1996), hlm. 16–32. 
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sementara etikalisme dan seremonialisme kurang dominan. Adapun persamaan 

penelitian dengan peneliti ini adalah keduanya sama-sama meneliti orientasi 

keagamaan masyarakat dengan menekankan agama yang diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti 

ialah pada konteks sosialnya, yang mana lebih menyoroti komunitas muslim 

pedagang dalam majelis taklim populer. Sedangkan, penelitian Shadiq Kawu 

mengkaji komunitas Kristen dalam kerangka budaya dan etis. 

Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Aba Charis yang berjudul “Pengaruh 

Perayaan Khataman Terhadap Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi 

Atas Perayaan Khataman Asrama Perguruan Islam (API) Pondok Pesantren Salaf 

Tegalrejo Magelang)”.13  Dalam skripsi ini menyebutkan bahwa orientasi orang-

orang yang terlibat dalam acara Khataman juga termasuk orientasi intrinsik karena 

dengan adanya perayaan khataman mereka selalu memperbaiki ibadah supaya lebih 

baik lagi dengan berusaha mengikuti  keagamaan yang dilaksanakan oleh pondok 

pesantren itu agar pengetahuan agama mereka bertambah. Adapun persamaan 

penelitian dengan peneliti ini terdapat pada perspektifnya, keduanya sama-sama 

menggunakan perspektif orientasi beragama serta keduanya sama-sama 

menunjukkan bahwa orientasi beragama dapat mengarahkan individu untuk 

memperkuat praktik ibadah serta nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pada subjeknya, di 

mana dalam penelitian ini fokus pada para pedagang di majelis taklim Sabilu 

Taubah desa Karanggayam, kabupaten Blitar. Sedangkan, Aba Charis meneliti 

santri di Pondok Pesantren Salaf Tegalrejo Magelang. 

 

 

 

 
13 Aba Charis, Pengaruh Perayaan Khataman terhadap Orientasi, Sikap, dan Perilaku 

Keagamaan (Studi atas Perayaan Khataman Asrama Perguruan Islam (API) Pondok Pesantren 

Salaf Tegalrejo Magelang) (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2016), hlm. 1 – 6.  
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Kesembilan, Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Zulkarnain Aziz yang  

berjudul “Orientasi Keagamaan Seniman Kaligrafi Lukis Muslim Yogyakarta dan 

Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan dan Karya-karya Religiusnya”.14 

Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa orientasi keberagamaan mereka 

berbeda-beda, terdapat motif tertentu, seperti motif ekonomi, namun mereka 

cenderung mengutamakan orientasi idealis yang mencerminkan diri seorang 

seniman, misalnya dengan menciptakan karya lukis adalah sebagai tugas 

mensyiarkan agama dan sekaligus agar mendapat bimbingan dari firman Tuhan 

yang dilukiskan. Sebagai implikasinya terhadap perilaku, mereka cenderung 

tawaduk, rendah hati dan rasa kepedulian terhadap sesama. Adapun persamaan 

penelitian dengan peneliti ini terdapat pada perspektifnya, keduanya sama-sama 

menggunakan perspektif orientasi beragama sebagai kerangka analisis yang utama. 

Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pada fokus kajian 

di mana lebih menekankan implikasi orientasi keagamaan terhadap motivasi para 

pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam, kabupaten Blitar. 

Sedangkan, skripsi Aziz lebih menekankan pada implikasi orientasi keagamaan 

terhadap perilaku keagamaan pribadi dan hasil karya seni religius.  

Kesepuluh, artikel jurnal yang ditulis oleh Hanifatunnisa yang berjudul 

“Analisis Orientasi, Sikap, dan Perilaku Keagamaan Hasan Al-Banna”.15 Dalam 

penelitian ini menjelaskan mengenai orientasi keberagamaan seorang tokoh besar 

Islam yang terkenal yaitu  Hasan Al-Banna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi, sikap, dan perilaku keagamaan Hasan Al-Banna digolongkan sebagai 

fundamentalis, sebab beliau memperjuangkan terwujudnya Negara Islam, 

meskipun tanpa menggunakan kekerasan. Dalam konteks ini, Al-Banna termasuk 

dalam tipe keberagamaan intrinsik, yaitu menjadikan agama sebagai pedoman 

hidup secara menyeluruh dan mutlak.  Adapun persamaan penelitian dengan 

peneliti ini terdapat pada perspektifnya, keduanya sama-sama menggunakan 

 
14 M. Z. Aziz, Orientasi Keagamaan Seniman Kaligrafi Lukis Muslim Yogyakarta dan 

Implikasinya terhadap Perilaku Keagamaan dan Karya-Karya Religiusnya (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
15 Hanifatunnisa Annisa, "Analisis Orientasi, Sikap, dan Perilaku Keagamaan Hasan Al-

Banna" (UIN Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 1 – 12.  
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perspektif orientasi beragama. Adapun perbedaan dari yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah pada subjeknya.  

F. Kerangka Teori 

Pada pertengahan abad ke-20 beberapa ahli psikologi mulai memandang 

keberagamaan sebagai bagian dari dimensi kepribadian dan sebagai bentuk perilaku 

sosial manusia. Salah satu ahli psikologi tersebut adalah Gordon W. Allport yang 

mengembangkan pendekatan ini dengan berangkat dari asumsi bahwa setiap agama 

pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kebaikan, tetapi pola keberagamaan para 

pemeluknya seringkali tidak identik dengan ajaran ideal dari agama yang dianutnya. 

Oleh karena itu, fokus utama dalam kajian psikologi agama adalah orientasi atau 

motivasi yang menjadi dasar seseorang dalam menghayati ajaran agamanya.16 

Allport merumuskan konsep orientasi keberagamaan yang dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Intrinsik  

Orientasi intrinsik merujuk pada penghayatan agama yang mendalam 

dan tulus, dimana agama menjadi nilai inti yang mengarahkan seluruh aspek 

kehidupan individu, atau bisa dikatakan seseorang yang mempunyai 

keberagamaan intrinsik akan menjalani hidupnya sesuai dengan ajaran 

agamanya. Motivasi keimanannya pun lahir dalam diri, sehingga agama 

dijadikan tujuan untuk hidup itu sendiri. Individu dengan orientasi intrinsik 

memandang agama sebagai tujuan akhir, bukan sekadar alat untuk mencapai 

kebutuhan duniawi, sehingga keyakinan agama diinternalisasi sebagai 

pedoman moral dan spiritual yang konsisten. Mereka menjalankan praktik 

keagamaan dengan penuh kesadaran dan komitmen, seperti berdoa atau 

berbuat baik, karena dorongan batin yang autentik, bukan karena tekanan 

eksternal atau harapan sosial. Orientasi ini mencerminkan integrasi agama 

dalam kepribadian individu, yang mempengaruhi sikap, perilaku, dan 

pengambilan Keputusan secara holistik. 

 
16 Gordon W. Allport, "The Religious Context of Prejudice," Journal for the Scientific Study 

of Religion, Vol. 5, No. 3 (1966), hlm. 447–457. 
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2. Ekstrinsik.  

Orientasi ekstrinsik menurut Allport menggambarkan kecenderungan 

individu untuk menggunakan agama sebagai sarana mencapai tujuan pragmatis 

di luar esensi spiritual, seperti keamanan psikologi, status sosial, atau 

keuntungan pribadi. Individu dengan orientasi ekstrinsik memandang agama 

sebagai alat yang bersifat utilitarian, seperti pengakuan Masyarakat, rasa aman, 

atau hubungan sosial, bukan karena keyakinan yang mendalam. Orientasi ini 

sering kali bersifat instrumental, di mana agama dimanfaatkan untuk 

mendukung kepentingan pribadi atau kelompok tanpa keterlibatan emosional 

atau spiritual yang signifikan, sehingga penghayatan agama cenderung bersifat 

dangkal dan kontekstual.17  

Berdasarkan teori orientasi keberagamaan Gordon W. Allport tersebut 

berkesinambungan juga terhadap implikasi sikap dan perilaku dari setiap 

individu, yang mana dalam hal ini termasuk dalam konteks aktivitas ekonomi 

pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah. Pedagang dengan orientasi 

keberagamaan intrinsik seringkali menjadikan nilai – nilai agama sebagai 

patokan atau pedoman utama dalam bersikap serta bertindak di kehidupan 

sehari harinya. Implikasi dari orientasi keberagamaan ini dapat terlihat melalui 

sikap moral yang konsisten, seperti kejujuran, amanah, keadilan dan juga 

tanggung jawab dalam berdagang.  Aktivitas ekonomi  dapat dipahami sebagai 

bagian dari ibadah, sehingga perilaku usaha bukan hanya berorientasi pada 

keuntungan material semata, melainkan pada keberkahan dan kesesuaian 

dengan nilai atau ajaran agama. 

Berbeda dengan pedagang yang mempunyai orientasi ekstrinsik,  

menunjukkan bahwa implikasi terhadap sikap dan perilaku ini lebih bersifat 

pragmatis serta instrumental. Yang  mana agama diposisikan sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam praktiknya keterlibatan keagamaan juga 

penerapan nilai agama dalam aktivitas berdagang ini cenderung situasional, 

 
17 Gordon W. Allport dan J. Michael Ross, "Personal Religious Orientation and Prejudice," 

Journal of Personality and Social Psychology, Vol. 5, No. 4 (1967), hlm. 432–443. 
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bergantung pada kepentingan yang dihadapi. Hal ini memungkinkan terjadinya 

ketidak konsistenanan antara simbol maupun identitas religius dengan perilaku 

ekonomi sehari – hari. Dengan demikian, implikasi orientasi keberagamaan 

terhadap sikap dan perilaku pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah desa 

Karanggayam kabupaten Blitar ini tidak bersifat tunggal, melainkan beragam 

sesuai dengan motivasi keberagamaan masing – masing individu. 

Kerangka teori ini relevan untuk menganalisis bagaimana motivasi 

keberagamaan memengaruhi sikap dan  perilaku ekonomi pedagang di majelis 

taklim Sabilu Taubah. Dengan membedakan orientasi intrinsik dan ekstrinsik, 

penelitian ini dapat mengidentifikasi sejauh mana nilai-nilai agama 

diinternalisasikan sebagai panduan hidup atau hanya digunakan secara 

pragmatis untuk mendukung tujuan duniawi. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara agama, psikologi, 

dan konteks sosial ekonomi komunitas pedagang yang memiliki ikatan 

keagamaan yang kuat.18 

G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan suatu kerangka sistematis atau cara ilmiah 

yang digunakan  dalam upaya untuk  menemukan, merencanakan serta 

menganalisis penelitian hingga mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam 

metodologi penelitian akan dijelaskan secara teknis yang mencakup pemilihan 

pendekatan, metode, teknik pengumpulan data, dan juga analisis data yang sesuai 

dengan masalah penelitian.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman terhadap motivasi 

beragama para pedagang dalam majelis taklim Sabilu Taubah di desa 

Karanggayam kabupaten Blitar. Menurut Moleong penelitian kualitatif sendiri 

 
18 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama: Implementasi Psikologi untuk Memahami 

Perilaku Agama (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 231 
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adalah penelitian yang bermaksud  untuk memahami fenomena mengenai apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan menggunakan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata juga bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

serta memanfaatkan berbagai metode alamiah.19 Penelitian ini akan melihat 

motivasi beragama para pedagang yang ditinjau dari orintasi keberagamaan 

intrinsik dan ekstrinsik. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data penelitian yang diperoleh 

langsung dari informan atau objek yang menjadi fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi serta wawancara 

sebagai cara untuk memperoleh data primer. Kegiatan observasi dan 

wawancara dilakukan di markas majelis taklim Sabilu Taubah desa 

Karanggayam, kabupaten Blitar.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung atau dari sumber lain. Peneliti memperoleh data dari 

berbagai sumber atau referensi seperti buku, jurnal, artikel, serta website 

yang relevan dengan orientasi beragama para pedagang.  

3. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sementara 

itu, sampel merupakan bagian dari jumlah dan juga karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

pedagang yang beraktivitas di lingkungan Majelis Taklim Sabilu Taubah desa 

Karanggayam, kabupaten Blitar, baik yang berjualan menetap (pedagang 

 
19 Ahmad Fauzi Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfa Creative, 2023). 



16 

 

lapak) maupun berkeliling (pedagang asong), dengan jumlah keseluruhan 

diperkirakan mencapai 100 orang. Dikarenakan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, pengambilan sampel tidak bertujuan untuk 

menggeneralisasi populasi secara statistik, melainkan untuk menjaring 

informan yang benar-benar memiliki pemahaman serta pengalaman langsung 

terkait fenomena orientasi beragama yang menjadi fokus penelitian. Atas dasar 

itu, peneliti memilih menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian.20 

Adapun kriteria informan yang ditetapkan dalam penelitian ini meliputi 

pedagang yang aktif berdagang di lingkungan Majelis Taklim Sabilu Taubah 

desa Karanggayam, baik sebagai pedagang lapak maupun pedagang asong; 

telah berdagang di lokasi tersebut minimal satu tahun sehingga dianggap 

memiliki pengalaman dan keterlibatan yang cukup dengan kegiatan keagamaan 

majelis; serta bersedia memberikan informasi secara terbuka terkait motivasi 

dan orientasi keberagamaannya. Berdasarkan kriteria tersebut, dari populasi 

sekitar 100 pedagang, peneliti menetapkan 5 orang pedagang sebagai sampel 

atau informan utama, yaitu AC dan EK (pedagang lapak), serta BN, AN, dan 

AS (pedagang asong), yang dipandang telah cukup mewakili variasi orientasi 

beragama (intrinsik dan ekstrinsik) yang menjadi fokus penelitian. Selain 

kelima informan utama tersebut, peneliti juga melibatkan pengurus majelis dan 

salah satu jamaah sebagai informan pendukung guna memperkaya dan 

mengkonfirmasi data yang diperoleh dari informan utama. 

 

 

 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 133. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti 

secara sistematis mengamati dan mencatat perilaku, interaksi, atau 

fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu. Observasi dilakukan secara 

partisipatif dalam kegiatan majelis taklim Sabilu Taubah, terutama pada 

saat pengajian, diskusi keagamaan, dan interaksi sosial yang terjadi di 

antara pedagang dalam majelis tersebut. Observasi ini bertujuan untuk 

menangkap perilaku keagamaan yang aktual, cara pedagang menyikapi 

aktivitas religius, serta interaksi sosial yang menunjukkan dimensi 

motivasi keberagamaan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran terkait data yang dibutuhkan untuk penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti 

secara langsung mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada 

responden untuk mendapatkan informasi, pandangan, atau pengalaman 

yang relevan dengan penelitian.21 Dalam penelitian ini wawancara akan 

dilakukan secara semi-terstruktur kepada para pedagang, pengelola atau 

pengurus majelis, dan jamaah yang mengikuti kegiatan majelis taklim 

secara rutin maupun tidak. Wawancara ini juga menggunakan teknik 

purposive sampling yang ditujukan kepada beberapa kategori, pertama 

pedagang penduduk lapak, dan yang kedua pedagang asong. Pertanyaan 

dirancang untuk mengeksplorasi motivasi keberagamaan berdasarkan 

dimensi orientasi intrinsik, seperti dorongan spiritual, pengabdian, 

kebutuhan makna. Sedangkan orientasi ekstrinsik, seperti keuntungan 

ekonomi, pencitraan sosial, tekanan lingkungan. Selain pedagang, 

 
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989), hlm. 174–175. 
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wawancara juga dilakukan kepada satuan petugas pengelola majelis taklim 

dan juga salah satu jamaah sebagai informan pendukung untuk 

memperoleh pandangan dari sisi penyelenggara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara atau proses sistematis yang 

melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan, untuk 

memperoleh data serta informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen baik 

tulisan maupun gambar yang berupa keterangan untuk mendukung suatu 

penelitian. Dokumentasi ini memuat semua hasil rekaman wawancara 

serta keterangan yang diberikan oleh informan.22 Dalam penelitian ini, 

peneliti langsung datang ke objek penelitian serta mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian di majelis taklim Sabilu 

Taubah desa Kranggayam, kabupaten Blitar.  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

memilah, mengklasifikasi, serta mengidentifikasikan pengumpulan data 

menjadi sebuah data yang bermakna sehingga dapat menjawab pertanyaan 

penelitian.23 Menurut Miles & Huberman dalam buku Qualitative Data 

Analysis, mereka menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan yang  harus 

dilakukan  dalam analisis data: reduksi data, display / penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data: proses memilih, menyederhanakan, serta mengabstraksikan 

data peting dari hasil wawancara dan observasi yang berkaitan dengan  

fokus penelitian, yaitu motivasi keberagamaan pedagang. Dengan proses 

ini, dapat membantu memperoleh gambaran  penelitian  yang lebih jelas 

dan mengarah pada temuan penelitian.  

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2013), hlm. 240. 
23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989), hlm. 248. 
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b. Display data: proses menyajian data atau informasi yang telah diorganisir 

dan diringkas  dalam bentuk narasi serta kutipan informan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan mudah dipahami mengenai pola 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  

c. Penarikan kesimpulan: proses untuk menentukan intisari dari data dengan 

menentukan hubungan atau penjelasan tertentu, kemudian memverifikasi 

hasil temuan tersebut sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

valid dan dapat dipercaya.24 

6. Pendekataan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama. Pendekatan 

tersebut dipilih karena fokus penelitian berkaitan dengan aspek-aspek 

psikologis terkait keberagamaan para pedagang, seperti faktor internal yang 

meliputi keyakinan, kebutuhan makna, serta komitmen moral. Kemudian 

faktor eksternal yang meliputi status sosial, ekonomi,  dan juga relasi 

komunikasi. Teori yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teori 

orientasi keberagamaan dari Gordon W. Allport, yang memandang bahwa 

keberagamaan seseorang dapat menjadi ekspresi dari komitmen spiritual murni 

atau sarana untuk mencapai tujuan-tujuan non-religius. 

H. Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan atau memberikan penjelasan yang lebih jelas, 

sistematika pembahasan ini terdapat 5 bab. Adapun 5 bab tersebut sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 
24 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourcebook (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1994). 
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Bab II meliputi pembahasan mengenai gambaran umum majelis taklim 

Sabilu Taubah di desa Karanggayam, kabupaten Blitar yang meliputi letak 

geografis, sejarah, dan perkembangannya. 

Bab III memaparkan analisis orientasi beragama para pedagang dalam 

majelis taklim Sabilu Taubah menurut perspektif orientasi beragama Allport. 

Bab IV memaparkan beberapa implikasi dari orientasi beragama para 

pedagang di majelis taklim Sabilu Taubah desa Karanggayamg, kabupaten Blitar  

baik dari aspek pribadi, sosial, ekonomi, maupun lingkungan religius. 

Bab V penutup. Adapun bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan 

skripsi yang disusun. Pada bab ini akan memaparkan terkait kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai orientasi 

beragama para pedagang di majelis taklim sabilu taubah desa Karanggayam 

kabupaten Blitar melalui proses pengumpulan data yang menyeluruh dengan 

menggunakan wawancara mendalam, observasi secara langsung, dan kemudian di 

analisis menggunakan teori orientasi keberagamaan Gordon W. Allport. Maka 

peneliti, dapat menyimpulkan dari hasil penelitaian yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Orientasi beragama para pedagang tidak bersifat homogen, melainkan 

terbentuk melalui pengalaman hidup, motivasi, dan proses penghayatan 

agama yang berbeda pada setiap individu. Dalam perspektif Allport, 

orientasi tersebut dapat diklasifikasi menjadi dua bentuk, yaitu intrinsik dan 

ekstrinsik. Orientasi intrinsik ditunjukkan oleh pedagang yang menjadikan 

agama sebagai landasan utama dalam kehidupannya, sehingga aktivitas 

berdagang dipahami sebagai bagian dari ikhtiar memperoleh keberkahan 

dan menjalankan ibadah. Sebaliknya, orientasi ekstrinsik terlihat pada 

pedagang yang awalnya memanfaatkan keberadaan majelis taklim sebagai 

peluang ekonomi karena banyaknya jamaah. Namun, temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa orientasi beragama bersifat dinamis. Beberapa 

informan yang semula terdorong oleh motif ekonomi mengalami perubahan 

cara pandang setelah rutin mengikuti pengajian dan berinteraksi dengan 

lingkungan religius. Dengan demikian, orientasi beragama para pedagang 

harus dipahami sebagai proses yang terus berkembang melalui pengalaman 

spiritual, keteladanan pendakwah, dan interaksi sosial yang 

berkesinambungan. 

2. Majelis Taklim Sabilu Taubah memberikan implikasi terhadap orientasi 

beragama, sikap, dan perilaku para pedagang di Desa Karanggayam, 

Kabupaten Blitar. Keberadaan pengajian rutin, tausiyah Gus Iqdam, suasana 

religius, interaksi dengan jamaah, serta sistem pengelolaan pedagang 
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menjadi lingkungan yang mendorong para pedagang untuk memperoleh 

pengalaman keagamaan di tengah aktivitas ekonomi. Dalam aspek orientasi 

beragama, Majelis Taklim Sabilu Taubah menjadi ruang yang 

mempertemukan motif ekonomi dan motif keagamaan. BN dan AS 

cenderung menunjukkan orientasi intrinsik karena nilai agama mulai 

dijadikan pedoman dalam memaknai ibadah, amanah, keberkahan rezeki, 

dan aktivitas berdagang. Sementara itu, AC dan EK cenderung 

menunjukkan orientasi ekstrinsik, meskipun keduanya tetap mengalami 

perkembangan religius berupa peningkatan ibadah dan sikap amanah. AN 

menunjukkan kecenderungan ekstrinsik yang lebih dominan karena manfaat 

ekonomi menjadi perubahan utama yang dirasakan. Dalam aspek sikap, 

majelis mendorong tumbuhnya kesadaran untuk meningkatkan ibadah, 

bersikap amanah, memaknai rezeki sebagai keberkahan, memperbaiki diri, 

serta membangun kepedulian sosial. Dalam aspek perilaku, implikasi 

tersebut terlihat melalui meningkatnya kedisiplinan salat, penerapan wirid, 

perbaikan cara berpakaian, kejujuran dan keramahan dalam berdagang, 

tidak memaksa pembeli, serta tumbuhnya solidaritas melalui paguyuban 

pedagang. Dengan demikian, Majelis Taklim Sabilu Taubah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat pengajian dan aktivitas ekonomi, tetapi juga 

sebagai ruang pembinaan sosial-keagamaan yang mendukung terbentuknya 

sikap dan perilaku pedagang yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, orientasi beragama tidak hanya berkaitan dengan 

motivasi seseorang dalam menjalankan agama, tetapi juga memiliki implikasi nyata 

terhadap perilaku individu dalam berbagai aspek kehidupan. Pada konteks 

penelitian ini, orientasi beragama menjadi faktor yang mendorong para pedagang 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam kehidupan pribadi, 

hubungan sosial, maupun aktivitas perdagangan sehingga tercipta keseimbangan 

antara pemenuhan kebutuhan ekonomi dan pengamalan ajaran agama. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, saran praktis pertama ditujukan kepada 

pengurus Majelis Taklim Sabilu Taubah agar terus mempertahankan peran majelis 

sebagai ruang pembinaan keagamaan sekaligus pemberdayaan masyarakat. 

Pengurus diharapkan dapat mengembangkan program-program pendukung yang 

memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi para pedagang, 

seperti kajian etika bisnis Islam, pembinaan karakter, dan forum diskusi mengenai 

praktik muamalah. Bagi para pedagang, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

bahan refleksi untuk terus mempertahankan orientasi beragama yang tidak hanya 

diwujudkan melalui keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga tercermin 

dalam perilaku sehari-hari ketika menjalankan aktivitas perdagangan. Nilai-nilai 

kejujuran, pelayanan yang baik, tanggung jawab, kepedulian terhadap sesama, serta 

upaya memperoleh keberkahan rezeki hendaknya senantiasa menjadi landasan 

dalam menjalankan usaha. 

Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam mengembangkan kajian mengenai orientasi beragama dalam 

perspektif psikologi agama, khususnya pada komunitas yang memiliki aktivitas 

ekonomi di lingkungan keagamaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas lokasi penelitian, menggunakan pendekatan teoritis yang lebih 

beragam, maupun menerapkan metode penelitian yang mampu mengamati 

perubahan orientasi beragama dalam rentang waktu yang lebih panj 
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Wawancara dengan AC pedagang lapak  pada tanggal 29 Januari 2026 pukul 19.05 

WIB di markas Majelis Taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten 

Blitar. 

Wawancara dengan EK pedagang lapak pada tanggal 29 Januari 2026 pukul 18.20 

WIB di markas Majelis Taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten 

Blitar. 

Wawancara dengan BN pedagang asong pada tanggal 29 Januari 2026 pukul 20.15 

WIB di markas Majelis Taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten 

Blitar.  

Wawancara dengan AN pedagang asong pada tanggal 29 Januari 2026 pukul 19.21 

WIB di markas Majelis Taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten 

Blitar.  

 Wawancara dengan AS pada pedagang asong tanggal 12 Februari 2026 pukul 19.00 

WIB di markas Majelis Taklim Sabilu Taubah desa Karanggayam kabupaten 

Blitar. 

Wawancara PN satuan petugas (SATGAS) di markas majelis taklim sabilu taubah 

Karanggayam kabupaten Blitar pada hari 12 Febriari 2026 pukul 19.30 

WIB. 

Wawancara UM jamaah Majelis Taklim Sabilu Taubah Blitar pada 15 Februari 2026 

pukul 18.30 WIB via Vidio Call Whatsapp. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Satuan Petugas (Satgas) Majelis Taklim Sabilu Taubah Desa Karanggayam 

Kabupaten Blitar  

 

1. Bagaimana struktur organisasi serta pembagian tugas pengelola/petugas 

yang bertanggung jawab (satgas) dalam menjalankan / mengondisikan 

khususnya para pedagang dalam kegiatan majelis taklim sabilu taubah desan 

Karanggayam kabupaten Blitar ? 

2.  Darimana sumber pendanaan dan juga dukungan utama untuk oprasional 

para pedagang di kegiatan majelis taklim sabilu taubah desan Karanggayam 

kabupaten Blitar ?  

3. Apakah dari pengelola/petugas majelis taklim sabilu taubah sendiri 

mempunyai atau memberikan standarisasi untuk para pedagang yang ingin 

berjualan di lokasi tersebut ?  

4. Apakah terdapat mekanisme pelaporan untuk kasus penyimpangan perilaku 

perdagang yang bertentangan dengan ajaran maupun ketentuan dari majelis 

majelis taklim sabilu taubah desan Karanggayam kabupaten Blitar ? 

5. Apakah ada pengamatan tersendiri dari pengelola/petugas majelis taklim 

sabilu taubah tersebut mengenai tujuan para pedagang yang berjualan di 

lokasi, apakah karena dorongan spiritual murni atau ada kepentingan lain 

seperti sosial-ekonomi ?  

6. Menurut pandangan / pengetahuan anda apakah pedagang yang rutin 

mengikuti pengajian di majelis taklim taklim sabilu taubah desa 

Karnggayam kabupaten Blitar ini, menunjukkan perilaku dagang yang lebih 

jujur dan tertib dibanding pedagang yang jarang mengikuti pengajian?  

7.  Menurut pengamatan anda, apakah ada pedagang yang memanfaatkan 

suasana keagamaan hanya untuk kepentingan ekonomi tanpa perubahan 

perilaku keagamaan? Kira kira bagaimana cirinya? 
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B. Pedagang lapak dan Pedagang Asongan Majelis Taklim Sabilu Taubah Desa 

Karanggayam Kabupaten Blitar  

 

1. Sejak kapan anda mulai berdagang/berjualan di sekitar kegiatan Majelis 

Taklim Sabilu Taubah? 

2.  Apa yang melatar belakangi  anda  untuk berjualan di majelis taklim sabilu 

taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar ?  

3. Apakah tujuan anda untuk berjualan di majelis taklim sabilu taubah desa 

Karanggayam kabupaten Blitar ini lebih didorong oleh kebutuhan ekonimi, 

keagamaan, atau dari keduanya ? 

4.  Apakan ada perbedaan yang anda rasakan antara berjualan di majelis taklim 

sabilu taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar dengan di majelis taklim 

lain atau di tempat lain ?  

5.  Sejauh mana nilai – nilai agama mempengaruhi niat anda dalam berdagang 

di majelis taklim sabilu taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar ini ? 

6. Apakah tujuan/motivasi awal anda untuk berjualan di majelis taklim sabilu 

taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar ini masih sama hingga 

sekarang?  

7. Seberapa sering anda menerapkan ajaran  yang telah anda dapatkan dari 

pengajian dalam majelis taklim sabilu taubah di kehidupan sehari – hari, 

khususnya ketikan anda berjualan ? 

8.  Apakah terdapat perubahan sikap maupun perilaku dari sebelum dan 

sesudah anda berjualan di lokasi majelis taklim sabilu taubah tersebut, 

seperti lebih amanah, lebih taat terhadap aturan agama atau malah 

sebaliknya, lalai karena ramai pemebeli? 

9. Apakah anda pernah merasa terdorong untuk memperbaiki perilaku dagang 

setelah rutin mengikuti pengajian di majelis taklim sabilu taubah desa 

Karanggayam kabupaten Blitar ?  

10. Apa harapan anda terhadap majelis taklim sabilu taubah desa Karanggayam 

kabupaten Blitar ini bagi kehidupan ekonomi serta keagamaan para 

pedagang ? 
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11.  Jika saat berdagang di majelis taklim taklim sabilu taubah desa 

Karnggayam kabupaten Blitar ini, apakah Anda lebih mengutamakan 

menjalankan ibadah atau melayani pembeli ketika keduanya berbenturan? 

Mengapa demikian? 

12. Apakah keyakinan agama anda memengaruhi cara anda untuk menetapkan 

harga dan bersikap jujur dalam berdagang? Bisa jelaskan seperti apa contoh 

nyatanya ? 

 

C. Jama’ah Majelis Taklim Sabilu Taubah Desa Kranggayam Kabupaten Blitar 

 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai berdagang di sekitar kegiatan majelis taklim 

sabilu taubah desa Karanggayam kabupaten Blitar?  

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap keberadaan pedagang di sekitar 

majelis taklim sabilu taubah, Apakah aktivitas perdagangan tersebut 

mengganggu atau justru mendukung kegiatan pengajian? 

3.  Menurut pantauan dari Bapak / Ibu, para pedagang yang mengikuti atau 

yang berjualan di majelis taklim sabilu taubah ini lebih karena hati nurani 

ingin dekat dengan Allah, atau terdapat niat lain seperti mencari relasi 

dagang ? 

4. Apakah keberadaan para pedagang memengaruhi kekhidmatan ibadah 

Anda?  

5. Tambahan pertanyaan mengenai (Pengaruh Orientasi Agama Terhadap 

Sikap dan Perilaku beragama pedagang di majelis taklim sabilu taubah desa 

Karnggayam kabupaten Blitar 

6. Menurut anda, apakah anda melihat / merasakan perbedaan sikap dan 

perilaku pedagang yang rutin mengikuti pengajian dengan yang tidak, 

terutama dalam hal kejujuran dan keramahan? 

7. Menurut Anda, apakah perilaku pedagang di sekitar majelis taklim sabilu 

taubah desa Karnggayam kabupaten Blitar ini, sudah mencerminkan nilai 

agama atau lebih menunjukkan orientasi mencari keuntungan? 
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